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PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA), produksi

beras global mencapai 507,4 juta metrik ton pada musim 2022/2023. Sementara untuk

konsumsi beras global mencapai 521,37 juta metrik ton pada periode yang sama. Jumlah

konsumsi tersebut meningkat sebesar 2,7 metrik ton, dari periode sebelumnya yang tercatat

sebanyak 518,6 juta metrik ton pada 2021/2022. Dan Indonesia adalah negara dengan

konsumsi beras global terbesar keempat di dunia, yang konsumsinya mencapai 35,3 juta

metrik ton sepanjang tahun lalu, sehingga pemerintah selalu berupaya memenuhi kebutuhan

beras dengan meningkatkan produktivitas padi.



PENDAHULUAN

Sejalan dengan 8 (delapan) program kerja utama pemerintag/ASTA CITA,

dimana salah satunya adalah untuk mewujudkan kedaulatan pangan melalui

pemenuhan swasembada pangan. Kementerian Pertanian berupaya mewujudkan

swasembada pangan dengan meningkatkan produktivitas padi.

Peningkatan produktivitas padi didukung oleh beberapa komponen teknologi,

diantaranya adalah teknik pemupukan. Pemupukan yang tepat berperan penting

terhadap keberhasilan peningkatan produktivitas padi.



LATAR BELAKANG

Fe
Cu

Mn

ZnCl,

Mg

S

PN

K

Unsur Hara Makro

.

Dalam pertumbuhannya, tanaman memerlukan unsur

hara. Unsur hara secara alamai tersedia di dalam tanah,

namun jumlahnya terbatas, sehingga perlu dilakukan

penambahan agar pertumbuhannya optimal. Kegiatan

memasukkan unsur hara dari luar ke dalam tanah disebut

Pemupukan.

Pengelolaan hara menjadi salah satu kunci

pengungkit hasil. Pemberian nutrisi yang tepat pada

tanaman memiliki kontribusi sebesar 55% terhadap

keberhasilan produksi, sehingga pupuk menjadi biaya utama

dalam produksi padi.
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LATAR BELAKANG
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Menurut Bakhtiar, dkk (2021), penggunaan dosis pupuk berpengaruh nyata

pada fase vegetatif tanaman. Pemberian pupuk sesuai kebutuhan tanaman merupakan

salah satu kunci untuk meningkatkan produktivitas tanaman, menghemat biaya input,

dan mempertahankan kelestarian tanah.

Penggunaan jenis dan dosis pupuk sesuai dengan kebutuhan tanaman terbukti

mampu mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil tanaman padi. (Atekan,

2014). Sedangkan penundaan waktu pemupukan berpengaruh nyata terhadap panjang

malai dan jumlah bulir hampa per malai. (Tisngatul, dkk, 2022).

Sehingga pemberian pupuk sebaiknya tepat dosis, jenis dan waktu agar

mengoptimalkan produktivitas padi.



LATAR BELAKANG

Sejak tahun 2007, rekomendasi pemupukan padi di Indonesia diatur dalam

Permentan No.40/Permentan/OT.140/4/2007, yang memuat rekomendasi pemupukan

untuk 21 provinsi penghasil utama padi nasional. Kebutuhan dan efisiensi pemupukan

ditentukan oleh tiga faktor yang saling berkaitan yaitu : (a) ketersediaan hara dalam

tanah, termasuk pasokan melalui air irigasi dan sumber lainnya, (b) kebutuhan hara

tanaman, dan (c) target hasil yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, rekomendasi

pemupukan harus bersifat spesifik lokasi dan spesifik varietas.



Menurut Keputusan Menteri Pertanian No. 01/Kpts/SR.130/1/2006 tanggal

3 Januari 2006, pemupukan berimbang yang didasari oleh konsep pengelolaan

hara spesifik lokasi (PHSL) adalah salah satu konsep penetapan rekomendasi

pemupukan. Dalam hal ini, pupuk diberikan untuk mencapai tingkat ketersediaan

hara esensial yang seimbang dan optimum guna: (a) meningkatkan produktivitas

dan mutu hasil tanaman, (b) meningkatkan efisiensi pemupukan, (c) meningkatkan

kesuburan tanah, dan (d) menghindari pencemaran lingkungan

Hal tersebut melatarbelakangi terciptanya Layanan Konsultasi Padi (LKP)

LATAR BELAKANG



PEMUPUKAN BERDASAR PERMENTAN  

40/Permentan/OT.140/4/2007

PENENTUAN PUPUK NITROGEN

Alat Bantu : BWD



PENENTUAN PUPUK P dan K

Alat Bantu : PUTS



PANDUAN PEMUPUKAN BERDASAR VARIETAS

PANDUAN PEMUPUKAN BERDASAR KETERSEDIAAN PUPUK



PANDUAN PEMUPUKAN BERDASAR VARIETAS

PANDUAN PEMUPUKAN BERDASAR VARIETAS
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mahal
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PERMASALAHAN YANG DI HADAPI DI LAPANG
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BUTUH 
SOLUSI NIH !!

INOVASI MODERNISASI

LKP MENJAWAB TANTANGAN !



LKP MEMBERIKAN 

TEROBOSAN

Penggunaan IT dan web 

(modernisasi ) untuk rekomendasi

pemupukan terstandar dengan 3 

TEPAT :

• Tepat Jenis

• Tepat Dosis/Jumlah

• Tepat Waktu

Dengan mengakses aplikasi LKP, petani akan mendapatkan rekomendasi
pemupukan yang spesifik, detail, baik dari segi jumlah dan waktu pemberian, 

sesuai target yang petani ingin capai, sesuai data historis pengelolaan padi

SUDAH DIUJI DI 8 PROVINSI 
DENGAN BERBAGAI 

AGROEKOSISTEM



LAYANAN KONSULTASI PADI (LKP)

Rice Crop Management (RCM) atau Layanan

Konsultasi Padi (LKP), merupakan layanan rekomendasi

pemupukan berbasis website memberikan rekomendasi

pengelolaan hara spesifik lokasi, yang diadaptasi dari

prinsip dan algoritma pendekatan Site-Specific Nutrient

Management.

Rekomendasi yang diberikan LKP adalah

menghitung takaran pemupukan berdasarkan target hasil

yang disesuaikan dengan hasil historis yang dilaporkan oleh

petani dan praktik pengelolaan



LAYANAN KONSULTASI PADI (LKP)

Layanan Konsultasi Padi (LKP) dikembangkan oleh International Rice Research Institute (IRRI) 

bekerja sama dengan mitranya di seluruh Asia termasuk Indonesia (melalui Kementerian Pertanian

Republik Indonesia/BRMP), sejak tahun 2015. 

Kementerian Pertanian (BRMP) bersama IRRI dan MAFRA (Kementerian Pertanian) Korea 

Selatan melakukan pengembangan aplikasi LKP dengan mengupdate database melalui uji coba adaptasi

dan validasi LKP di beberapa provinsi di Indonesia, baik sawah irigasi, tadah hujan maupun rawa.  Saat

ini LKP sudah sampai pada versi 2.0 yang di launching pada 9 Oktober 2024 dan bisa di akses di : 

https://lkp.irri.org/



Penggunaan Pupuk Berimbang dan Tepat

Produktivitas Meningkat

Kesejahteraan Petani Meningkat

Kerusakan Alam Terhindari

Tujuan Utama

LKP

Efisiensi
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Peningkatan Produktivitas

pada Lahan Sawah Irigasi

20 - 46%

*Seminar hasil kegiatan yang digelar Puslitbangtan secara hybrid di BPTP Sumut

(16/ 11/ 2021)

• Hasil penerapanrekomendasiLKP pada lahansawah
irigasidi Jabar, DIY, dan Sumut

• Peningkatanproduktivitasdari5,4 - 6,5 ton/ha menjadi
6,5 - 8,2 ton/ha GKG

HASIL UJI LKP



Peningkatan Produktivitas

pada Lahan Sawah Tadah Hujan

19- 27%

*Seminar hasil kegiatan yang digelar Puslitbangtan secara hybrid di BPTP Sumut 

(16/ 11/ 2021)

• Hasil penerapanrekomendasiLKP pada lahansawah
tadahhujandi Banten dan NTT

• Peningkatanproduktivitasdari4,5 - 4,6 ton/ha menjadi
5,4 - 5,9 ton/ha GKG

HASIL UJI LKP



Peningkatan Produktivitas

pada Lahan Sawah Pasang Surut

50 - 74%

*Seminar hasil kegiatan yang digelar Puslitbangtan secara hybrid di BPTP Sumut 

(16/ 11/ 2021)

• Hasil penerapanrekomendasiLKP pada lahansawah
pasangsurutdi Sumseldan Kalteng

• Peningkatanproduktivitasdari3,4 - 3,6 ton/ha menjadi
5 - 6,2 ton/ha GKG

HASIL UJI LKP
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PRAKTEK LKP YUUKS…….


